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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Profitabilitas dan Solvabilitas Terhadap Nilai
Perusahaan (Studi Kasus Industri Manufacture Sektor Kimia Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode Tahun 2010-2019). Metode yang digunakan adalah explanatory research. Teknik
analisis menggunakan analisis statistik dengan pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji
hipotesis. Hasil penelitian ini Return on Asset berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan
sebesar 23,6%, uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (3,875 > 2,011). Debt to Asset Ratio
berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan sebesar 16,1%, uji hipotesis diperoleh t hitung >
t tabel atau (8,595 > 2,011). Return on Asset dan Debt to Asset Ratio secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Nilai Perusahaan diperoleh persamaan regresi Y = 25,892 + 0,367X1 + 0,099X2
dan nilai determinasi sebesar 31,4%, uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (10,774 >
2,800).

Kata kunci: Return on Asset; Debt to Asset Ratio; Nilai Perusahaan

ABSTRACT

This study aims to determine the Effect of Profitability and Solvency on Firm Value (Case Study of
the Chemical Sector Manufacturing Industry Listed on the Indonesia Stock Exchange 2010-2019
Period). The method used is explanatory research. The analysis technique uses statistical analysis
with regression, correlation, determination, and hypothesis tests. The results of this study, Return on
Asset has a significant effect on Firm Value by 23.6%, hypothesis testing is obtained t count> t
table or (3.875> 2.011). Debt to Asset Ratio has a significant effect on Firm Value by 16.1%,
hypothesis testing is obtained t count> t table or (8,595> 2,011). Return on Asset and Debt to Asset
Ratio simultaneously have a significant effect on Firm Value, the regression equation Y = 25.892 +
0.367X1 + 0.099X2 and a determination value of 31.4%, testing the hypothesis obtained by the
value of F count> F table or (10,774> 2,800 ).

Keywords : Return on Asset; Debt to Asset Ratio; The value of the company

1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Salah satu informasi yang dibutuhkan investor adalah informasi keuangan, laporan keuangan
dibutuhkan oleh investor untuk mengetahui perkembangan perusahaan. Publikasi laporan keuangan
perusahaan merupakan saat yang ditunggu oleh parainvestor untuk mengetahui perkembangan
perusahaan (Susilowati dan Turyanto, 2011). Kinerja dapat diartikan sebagai prestasi yang dicapai
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perusahaan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut
(Sukhemi, 2007). Kinerja merupakan gambaran prestasi yang dicapai perusahaan dalam kegiatan
operasionalnya baik dalam aspek keuangan, aspek pemasaran, aspek penghimpunan dana,
penyaluran dana, aspek teknologi, maupan aspek sumber daya manusianya (Jumingan, 2006:239).

Untuk mengetahui kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dilihat melalui analisis rasio-
rasio kinerja keuangan yaitu meliputi Rasio Profitabilitas, Rasio Solvabilitas, Rasio Likuiditas,
Rasio Aktivitas dan Rasio Pasar. Nilai perusahaan itu sangat penting digunakan sebagai acuan oleh
para investor untuk melihat seberapa besar nilai yang ada dalam perusahaan tersebut yang nantinya
akan digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan investasi. Nilai perusahaan dapat
diukur dengan beberapa aspek yang salah satunya adalah harga pasar saham, karena harga pasar
saham mencerminkan penilaian ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan. Harga pasar saham yang
tercermin dalam bursa efek dapat digunakan sebagai pengukuran kinerja perusahaan, semakin
tinggi harga sahamnya semakin bagus kinerja perusahaan. Rinnaya et al. (2016) menyatakan bahwa
meningkatnya nilai perusahaan adalah sebuah prestasi, karena dengan meningkatnya nilai
perusahaan maka kesejahteraan para pemilik juga meningkat. Peningkatan nilai perusahaan salah
satunya dipengaruhi oleh kinerja keuangan, profitabilitas, yaitu rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba. Laba perusahaan merupakan elemen penciptaan nilai
perusahaan yang menunjukkan prospek perusahaan di masa yang akan datang. Solvabilitas
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya
(Prastowo dan Juliarty, 2008:89). Karena perusahaan didirikan untuk jangka panjang dan
seterusnya sehingga keputusan yang berkaitan dengan pemilihan sumber dana baik dari dalam
maupun dari luar dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Pasar modal terdiri dari tiga sektor yaitu
sektor utama, sektor manufaktur dan sektor jasa. Sektor utama dalam pasar modal meliputi
pertanian dan pertambangan. Peneliti memilih sektor ini karena adanya dampak positif dan dampak
negatif bagi masyarakat dan negara. Sektor pertambangan menjadi leading sector dalam
perekonomian dan memiliki karakteristik usaha yang padat modal, padat teknologi, beresiko tinggi,
tidak dapat diperbarui dan memiliki dampak negatif yang dapat menurunkan kualitas lingkungan.
Berbagai upaya dilakukan untuk memperbaiki dan mendorong investasi di sektor ini bagi domestik
maupun asing. Peneliti sebelumnya yang meneliti tentang kinerja keuangan terhadap nilai
perusahaan diantaranya adalah (1) Purwaningsih dan Wirajaya (2014) hasil penelitiannya ROA
yang merupakan proksi dari kinerja keuangan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan; (2)
Rinnaya et al. (2016) menunjukkan bahwa ROA berpengaruh terhadap nilai perusahaan; Namun
ada peneliti yang hasilnya tidak sejalan dengan penelitian diatas yaitu penelitian oleh (3)
Hermawan dan Maf’ulah (2014) ROA tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Ketidakkonsistenan hasil penelitian kinerja keuangan dan nilai perusahaan memungkinkan
terdapat variabel yang mempengaruhi hubungan kedua variabel diatas sehingga peneliti
memasukkan Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai variabel pemoderasi yang diduga
dapat mempersedang hubungan kinerja keuangan dengan nilai perusahaan.

Penelitian ini memperluas penelitian yang dilakukan Putri dan Suwitho (2015); Purwaningsih
dan Wirajaya (2014) serta Hermawan dan Maf ulah (2014) mengenai pengaruh kinerja keuangan
terhadap nilai perusahaan dengan pengungkapan CSR sebagai variabel pemoderasidengan
menambahkan solvabilitas (DAR) sebagai variabel independen. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah profitabilitas (ROA), solvabilitas (DAR) dan Corporate Social
Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sekaligus apakah
Corporate Social Responsibility (CSR) mampu memoderasi pengaruh profitabilitas dan solvabilitas
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik meneliti dengan judul “Pengaruh
Profitabilitas dan Solvabilitas Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Kasus Industri Manufacture Sektor
Kimia Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2010-2019).

1.2. Rumusan Masalah
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a. Adakah pengaruh antara Return on Asset terhadap Nilai Perusahaan pada Industri Manufacture
Sektor Kimia Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?.

b. Adakah pengaruh antara Debt to Asset Ratio terhadap Nilai Perusahaan pada Industri
Manufacture Sektor Kimia Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?.

c. Adakah pengaruh secara simultan antara Return on Asset dan Debt to Asset Ratio terhadap
Nilai Perusahaan pada Industri Manufacture Sektor Kimia Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia ?.

1.3. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pengaruh antara Return on Asset terhadap Nilai Perusahaan pada Industri
Manufacture Sektor Kimia Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

b. Untuk mengetahui pengaruh antara Debt to Asset Ratio terhadap Nilai Perusahaan pada
Industri Manufacture Sektor Kimia Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

c. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan antara Return on Asset dan Debt to Asset Ratio
terhadap Nilai Perusahaan pada Industri Manufacture Sektor Kimia Yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

2. METODE
2.1 Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan. Rasio profitabilitas mengukur efektifitas manajemen berdasarkan hasil pengembalian
yang dihasilkan dari penjualan dan investasi (Weston dan Copeland, 2008:237). Tingkat
profitabilitas yang baik maka stakeholder yang terdiri kreditur, supplier dan juga investor akan
melihat sejauh mana perusahaan menghasilkan laba yang merupakan elemen dalam meningkatkan
nilai perusahaan. Profitabilitas yang tinggi akan menciptakan sinyal positif bagi investor dan
mempunyai peran penting dalam mempertahankan kelangsungan perusahaan jangka panjang agar
terjamin dan prospek dimasa yang akan datang. Nilai Perusahaan (ROA) sebagai alat ukur
profitabilitas karena rasio ini dapat mengukur sejauh mana perusahaan menghasilkan laba bersih
pada sejumlah aset tertentu seperti mesin-mesin yang digunakan untuk kegiatan pertambangan.

2.2 Solvabilitas

Rasio solvabilitas menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam memenubhi
kewajiban jangka panjangnya (Prastowo dan Juliaty, 2008:89). Hutang merupakan salah satu aspek
yang mendasari penilaian bagi para investor untuk mengukur kondisi keuangan perusahaan. Debt
ratio adalah suatu rasio yang menunjukkan antara proporsi kewajiban yang dimiliki dengan
kekayaan yang dimiliki (Sawir, 2001:13).

Debt to asset ratio (DAR) tinggi akan menjadi sorotan terutama dari debtholder, sehingga
diprediksi dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Apabila debt ratio semakin tinggi sedangkan total
aktiva tidak berubah, maka utang yang dimiliki perusahaan semakin besar, dengan demikian rasio
kegagalan perusahaan untuk mengembalikan pinjaman semakin tinggi.

2.3 Nilai Perusahaan

Kasmir (2015:6) meyatakan bahwa tujuan manajer keuangan dalam hal memaksimalkan
nilai perusahaan. Menurut Keown et al. (2008:6) bagi para pemegang saham, harga pasar saham
menggambarkan nilai perusahaan termasuk kompleksitas dan risiko dunia nyata. Nilai perusahaan
sangat penting karena dengan nilai perusahaan yang tinggi akan diikuti oleh tingginya kemakmuran
pemegang saham (Brigham dan Gapenski, 2006:120). Penelitian ini menggunakan rasio Tobin’s Q
sebagai variabel dependen untuk mengukur nilai perusahaan.

Tobin’s Q yang merupakan salah satu rasio yang paling rasional dan rasio ini dinilai bisa
memberikan informasi yang paling baik, karena rasio ini bisa menjelaskan berbagai fenomena
dalam kegiatan perusahaan yang membandingkan nilai pasar suatu perusahaan yang terdaftar di
pasar keuangan degan nilai penggantian aset. Tobin’s Q memasuk kan semua unsur hutang dan
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modal saham perusahaan, tidak hanya ekuitas perusahaan yang dimasukkan namun seluruh aset
perusahaan (Sianturi, 2015)
2.4 Populasi
Populasi dalam penelitian ini berdasar laporan keuangan selama 10 tahun Industri
Manufacture Sektor Kimia Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
2.5 Sampel
Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah samplel jenuh, dimana semua
anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini laporan
keuangan selama 10 tahun.
2.6 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk mengetahui
mencari keterhubungan antar variabel independen terhadap variabel dependen
2.7 Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data digunakan uji asumsi klasik, regresi, koefisien korelasi, koefisien
determinasi dan uji hipotesis baik parsial maupun simultan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Analisis Deskriptif
Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui besarnya persentase minimum dan
maksimum, persentase rata-rata dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun hasilnya
sebagai berikut:
Tabel Hasil Analisis Descriptive Statistics

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Return on Asset (X1) 50 31.2 67.7 57.140 7.9274
Debt to Asset Ratio (X2) 50 46.1 158.3 121.588 20.6650
Nilai Perusahaan (Y) 50 42.7 71.2 58.974 7.1492
Valid N (listwise) 50

Return on Asset diperoleh nilai minimum sebesar 31,2% dan nilai maximum 67,7% dengan
rata-rata sebesar 57,14% dengan standar deviasi 7,92%.

Debt to Asset Ratio diperoleh nilai minimum sebesar 46,1% dan nilai maximum 158,3%
dengan nilai rata-rata sebesar 121,58% dengan standar deviasi 20,66%.

Nilai Perusahaan diperoleh nilai minimum sebesar 42,7% dan nilai maximum 58,97%
dengan rata-rata sebesar 71,2% dengan standar deviasi 7,14%.

3.2. Analisis Verifikatif

Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:
a. Analisis Regresi Linier Berganda

Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen jika variabel
independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai berikut:

Tabel Hasil Pengujian Regresi Liner Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 25.892 7.178 3.607 .001
Return on Asset (X1) .367 113 407 3.237 .002
Debt to Asset Ratio (X2) .099 .044 .287 2.284 .027

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y)
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y = 25,892 +
0,367X1 + 0,099X2. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1) Konstanta sebesar 25,892 diartikan jika Return on Asset dan Debt to Asset Ratio tidak ada,
maka telah terdapat nilai Nilai Perusahaan sebesar 25,892 point.

2) Koefisien regresi Return on Asset sebesar 0,367, angka ini positif artinya setiap ada
peningkatan Return on Asset sebesar 0,367 maka Nilai Perusahaan juga akan mengalami
peningkatan sebesar 0,367 point.

3) Koefisien regresi Debt to Asset Ratio sebesar 0,099, angka ini positif artinya setiap ada
peningkatan Debt to Asset Ratio sebesar 0,099 maka Nilai Perusahaan juga akan mengalami
peningkatan sebesar 0,099 point.

b. Analisis Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkt kesedangan hubungan dari
variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. Adapun hasil
pengujian sebagai berikut:

Tabel Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Return on Asset Terhadap Nilai Perusahaan.

Correlations®

Return on Nilai Perusahaan
Asset (X1) (Y)
Return on Asset (X1) Pearson Correlation 1 .488™
Sig. (2-tailed) .000
Nilai Perusahaan (Y) Pearson Correlation .488" 1
Sig. (2-tailed) .000

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,488 artinya Return on Asset
memiliki hubungan yang sedang terhadap Nilai Perusahaan.

Tabel Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Debt to Asset Ratio Terhadap Nilai Perusahaan.

Correlations®
Debt to Asset  Nilai Perusahaan

Ratio (X2) (Y)
Debt to Asset Ratio (X2) Pearson Correlation 1 .402™
Sig. (2-tailed) .004
Nilai Perusahaan (Y) Pearson Correlation 402" 1
Sig. (2-tailed) .004

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,402 artinya Debt to Asset
Ratio memiliki hubungan yang sedang terhadap Nilai Perusahaan.

Tabel Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Return on Asset dan Debt to Asset Ratio secara
simultan Terhadap Nilai Perusahaan.
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .5612 314 .285 6.0445

a. Predictors: (Constant), Debt to Asset Ratio (X2), Return on Asset (X1)

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,561 artinya Return on Asset
dan Debt to Asset Ratio secara simultan memiliki hubungan yang sedang terhadap Nilai
Perusahaan.
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c. Analisis Koefisien Determinasi
Analisis  koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya persentase
pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan.
Adapun hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Return on Asset Terhadap Nilai Perusahaan.
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .4882 .238 .222 6.3043

a. Predictors: (Constant), Return on Asset (X1)

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,236 artinya Return on
Asset memiliki kontribusi pengaruh sebesar 23,6% terhadap Nilai Perusahaan.
Tabel Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Debt to Asset Ratio Terhadap Nilai
Perusahaan.
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4022 161 144 6.6143

a. Predictors: (Constant), Debt to Asset Ratio (X2)

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,161 artinya Debt to Asset
Ratio memiliki kontribusi pengaruh sebesar 16,1% terhadap Nilai Perusahaan.
Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Return on Asset dan Debt to Asset Ratio
Terhadap Nilai Perusahaan.
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .5612 .314 .285 6.0445

a. Predictors: (Constant), Debt to Asset Ratio (X2), Return on Asset (X1)

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,314 artinya Return on
Asset dan Debt to Asset Ratio secara simultan memiliki kontribusi pengaruh sebesar 31,4%
terhadap Nilai Perusahaan, sedangkan sisanya sebesar 68,6% dipengaruhi faktor lain.

d. Uji Hipotesis
Uji hipotesis Parsial (Uji t)
Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis parsial mana yang
diterima.
Tabel Hasil Uji Hipotesis Return on Asset Terhadap Nilai Perusahaan.
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 33.820 6.553 5.161 .000
Return on Asset .440 114 .488 3.875 .000

(X1)
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan ()

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (3,875
> 2,011), dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan atara Return on Asset terhadap Nilai
Perusahaan.

Tabel Hasil Uji Hipotesis Debt to Asset Ratio Terhadap Nilai Perusahaan.

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
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B Std. Error Beta
1 (Constant) 14.019 2.926 4,791 .000
Debt to Asset Ratio (X2) .653 .076 .684 8.595 .000

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,595
> 2,011), dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan atara Debt to Asset Ratio terhadap
Nilai Perusahaan.

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

Pengujian hipotesis dengan uji F digunakan untuk mengetahui hipotesis simultan yang mana
yang diterima.

Tabel Hasil Uji Hipotesis Return on Asset dan Debt to Asset Ratio Terhadap Nilai
Perusahaan.

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 787.248 2 393.624 10.774 .000°
Residual 1717.173 47 36.536
Total 2504.421 49

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung > F tabel atau
(10,774 > 2,800), dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan atara Return on Asset dan
Debt to Asset Ratio terhadap Nilai Perusahaan.

3.3. Pembahasan Hasil Penelitian

a. Pengaruh Return on Asset Terhadap Nilai Perusahaan

Return on Asset berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan dengan korelasi sebesar
0,488 atau memiliki hubungan yang sedang dengan kontribusi pengaruh sebesar 23,6%. Pengujian
hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (3,875 > 2,011). Dengan demikian terdapat pengaruh
signifikan antara Return on Asset terhadap Nilai Perusahaan.
b. Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap Nilai Perusahaan

Debt to Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan dengan korelasi
sebesar 0,402 atau memiliki hubungan yang sedang dengan kontribusi pengaruh sebesar 16,1%.
Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,595 > 2,011). Dengan demikian
terdapat pengaruh signifikan antara Debt to Asset Ratio terhadap Nilai Perusahaan.
c. Pengaruh Return on Asset dan Debt to Asset Ratio Terhadap Nilai Perusahaan

Return on Asset dan Debt to Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan
dengan diperoleh persamaan regresi Y = 25,892 + 0,367X1 + 0,099X2, nilai korelasi sebesar 0,561
atau memiliki hubungan yang sedang dengan kontribusi pengaruh sebesar 31,4% sedangkan sisanya
sebesar 68,6% dipengaruhi faktor lain. Pengujian hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau
(10,774 > 2,800). Dengan demikian terdapat pengaruh signifikan antara Return on Asset dan Debt
to Asset Ratio terhadap Nilai Perusahaan.

4. KESIMPULAN
4.1. Kesimpulan
a. Return on Asset berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan dengan kontribusi pengaruh
sebesar 23,6%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (3,875 > 2,011).
b. Debt to Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan dengan kontribusi
pengaruh sebesar 16,1%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,595 > 2,011).
c. Return on Asset dan Debt to Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan
dengan kontribusi pengaruh sebesar 31,4% sedangkan sisanya sebesar 68,6% dipengaruhi faktor
lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (10,774 > 2,800).
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4.2. Saran
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran tentang pengaruh kinerja keuangan
terhadap nilai perusahaan. Berikut ini adalah beberapa saran yang perlu dipertimbangkan untuk
penelitian berikutnya adalah:

a. Profitabilitas, solvabilitas berpengaruh 31.4%. Untuk itu perlu adanya penelitian lebih lanjut
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan, misalnya ROE, kebijakan deviden,
kepemilikan manajerial dan sebagainya.

b. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel pemoderasi lainnya yang mampu memoderasi
hubungan antara profitabilitas dengan nilai perusahaan, misalnya kebijakan pembayaran
deviden.

c. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan rasio pengukuran pengungkapan CSR misalnya
alokasi biaya. Dengan menggunakan pengukuran alokasi biaya lebih baik dari pada
menggunakan pengukuran CSRI, karena alokasi biaya membandingkan biaya pengungkapan
CSR dengan laba-rugi
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